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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada era digital sekarang ini, manusia selalu terikat dengan teknologi 

dan informasi, terutama media sosial. Penggunaan media sosial memang 

sudah menjamur di dunia. Digital Report 2018 mencatat, pengguna media 

sosial di dunia mencatat 3.196 miliar atau penetrasinya 42%. Jumlah ini 

meningkat 362 juta jiwa dari tahun lalu (We Are Social, 2018, p. 7-8). 

Banyaknya pengguna media sosial ini memungkinkan  adanya pertukaran 

informasi. Media sosial juga menjadi tempat untuk mempresentasikan diri 

dan berinteraksi antar penggunanya (Nasrullah, 2017, p. 11). 

Namun, tidak semua informasi di media sosial adalah informasi yang 

benar. Beberapa di antaranya adalah informasi palsu atau yang biasa kita 

kenal dengan istilah hoaks. United Nations Educational, Scientific, and 

Cultural Organization (UNESCO) mendefinisikan fenomena ini sebagai 

Information Disorder atau kekacauan informasi dan membaginya menjadi 

tiga, yaitu misinformasi, disinformasi, dan mal-informasi (Ireton, Posetti, & 

UNESCO, 2018, p. 43-44). 

Fenomena kekacauan informasi berupa misinformasi dan disinformasi 

ini juga terjadi di Indonesia. Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo) (2017), menyatakan saat ini sudah ada sekitar 800.000 situs yang 

terindikasi sebagai penyebar hoaks (Kominfo, 2017, para 5). 

Hoaks dapat dengan mudah didistribusikan melalui media sosial. Media 

sosial berjenis jejaring sosial seperti Facebook memungkinkan penggunanya 

untuk mempublikasikan konten dan berinteraksi kepada sesama pengguna 

jejaring sosial (Nasrullah, 2017, p. 40). Interaksi dan publikasi konten ini 

memungkinkan penggunanya menerima atau membagikan pesan hoaks. 

Menurut survei yang dilakukan oleh DailySocial.id, media sosial yang 

kerap digunakan untuk distribusi hoaks yaitu media sosial Facebook dan 
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Whatsapp. Sebanyak 81,25% responden menjawab sering menerima hoaks 

melalui Facebook dan 56,55% mengaku menerima berita tersebut melalui 

Whatsapp (DailySocial.id, 2018, p. 10). 

Menjelang Pemilihan Presiden (Pilpres), berbagai hoaks berkaitan 

dengan Pilpres tersebar di media sosial. Menurut Kominfo, konten hoaks 

paling banyak tahun ini yaitu mengenai Pemilihan Umum, sebanyak 81 

konten. Isu lainnya seperti bencana, tokoh, makanan, dan sebagainya 

(Kominfo, 2019, para 3). 

Salah satu hoaks terkait Pilpres yang ditemukan Kominfo yaitu 

mengenai penambahan angka 0 (nol) di nomor urut calon presiden (capres). 

Beredar kabar di media sosial Facebook bahwa angka nol di nomor urut 

capres merupakan trik kecurangan dengan menggunakan bilangan biner dan 

dapat merugikan calon presiden nomor urut 02. Sebuah akun media sosial 

menuding, penambahan angka 0 dalam nomor urut capres dapat 

mengacaukan penghitungan suara. 

Pihak Komisi Pemilihan Umum (KPU) membantah isu tersebut. 

Komisioner KPU, Hasyim Asyari mengatakan bahwa penambahan angka 0 

pada nomor urut Capres tidak berpengaruh pada penghitungan suara karena 

penghitungan suara dilakukan secara manual (detik.com, 2018, para 2-4). 

Gambar 1. 1 Hoaks ‘Penambahan Angka 0 dalam Nomor Urut Calon Presiden’  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kominfo, 2019 
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Hoaks mengenai isu sehari-hari juga beredar di media sosial Whatsapp. 

Contohnya, hoaks makanan kaleng yang mengandung darah pengidap AIDS. 

Bahkan, penyebar hoaks tersebut mengatasnamakan media Liputan6.com 

dalam penyebarannya. Tentu kasus ini segera diklarifikasi oleh pihak 

Liputan6.com bahwa situs Liputan6.com tidak pernah mempublikasikan 

berita tersebut.  

Hal ini menunjukkan bahwa belum semua pengguna media sosial 

mengerti cara mengidentifikasi keaslian berita yang mereka peroleh dari 

media sosial. Sehingga, ada saja pengguna media sosial yang menyebarkan 

hoaks tanpa mengecek kembali kebenarannya. Hoaks tersebut adalah isu 

lama dan telah diklarifikasi oleh BPOM pada tahun 2014 dan disebarkan 

kembali di tahun 2017. 

Gambar 1. 2 Hoaks Makanan Kaleng dari Thailand 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Liputan6.com, 2017 

Hoaks tentang bencana alam juga kerap tersebar di media sosial. Akhir 

tahun 2018, Kominfo menemukan 2 hoaks menganai bencana tsunami Selat 

Sunda. Pertama, beredar foto di media sosial yang menunjukkan sebuah alat 

yang kabarnya bisa mendeteksi letusan gunung 2 jam sebelumnya. Kedua, 

hoaks berupa pesan singkat yang memperingatkan masyarakat agar waspada 
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karena mulai tanggal 21 hingga akhir Desember akan terjadi bencana 

(Kominfo, 2018, para 3-6).  

Tidak hanya di Indonesia, information disorder juga menjadi isu di 

negara tetangga. Menurut survei yang dilakukan REACH (Reaching 

Everyone for Active Citizenry @ Home), sebuah departemen di bawah 

Kementerian Komunikasi dan Informasi Singapura, sebanyak 77% warga 

Singapura menemukan berita yang mereka pikir adalah berita palsu di 

internet. Warga Singapura paling banyak menemukan berita palsu di media 

sosial Facebook dan Whatsapp (REACH, 2018, p. 2-3).  

Fenomena kekacauan informasi ini mendorong para peneliti di dunia 

untuk melakukan penelitian mengenai hoaks dan literasi media. Salah 

satunya, Tandoc et al. (2017) melakukan survei kepada 2501 warga 

Singapura untuk melihat bagaimana mereka membuktikan keaslian berita 

yang ditemukan di media sosial. Dalam penelitian ini, ia menjelaskan bahwa 

pengguna melakukan dua tindakan autentikasi, yaitu internal dan eksternal. 

Tapi, tidak seluruh pengguna media sosial melewati kedua-duanya. Ada 

beberapa yang hanya melakukan tindakan autentikasi internal dan ada pula 

yang langsung meloncat ke tahap eksternal (p. 1-13). 

Penelitian tersebut juga perlu dilakukan Indonesia, khususnya di wilayah 

dengan penetrasi penggunaan internet tertinggi guna melihat bagaimana 

strategi pengguna media sosial di Indonesia dalam mengidentifikasi hoaks. 

Maka, penulis ingin melakukan penelitian tersebut di Indonesia, dengan 

populasi penduduk wilayah urban seperti Tangerang karena menurut survei 

APJII, pengguna internet di Indonesia paling banyak berasal dari wilayah 

urban (APJII, 2018, p. 8). 

Tidak hanya melakukan penelitian ulang, penulis juga menambahkan 

aspek yang tidak diteliti oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini 

menggambarkan tindakan autentikasi  yang dilakukan oleh pengguna media 

sosial di Tangerang yang berusia 20-54 tahun.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan tindakan autentikasi pada pengguna media 

sosial di Tangerang dalam menghadapi kekacauan informasi (information 

disorder). 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

a. Apa tindakan autentikasi yang paling banyak dilakukan oleh pengguna 

media sosial di Tangerang? 

b. Apa jenis information disorder yang sering ditemukan pengguna media 

sosial di Tangerang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tindakan autentikasi yang paling sering dilakukan 

oleh pengguna media sosial di Tangerang. 

b. Untuk mengetahui jenis information disorder yang sering ditemukan 

pengguna media sosial di Tangerang. 

 

1.5  Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini berguna untuk menerapkn konsep penelitian baru 

mengenai literasi media, yaitu audiences’ act of authentication. Dengan 

konsep ini, penulis dapat mendeskripsikan bagaimana tindakan 

pengguna media sosial dalam membuktikan keaslian berita. Sehingga, 

penelitian mengenai literasi media tidak hanya terbatas pada tingkat 

literasi. Tapi, melihat bagaimana pengguna media sosial 

menerapkannya. 
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b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran kondisi dan 

tindakan pengguna media sosial dalam mengidentifikasi misinformasi 

dan disinformasi. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi kepada 

pengguna media sosial mengenai tindakan autentikasi informasi yang 

dapat mereka lakukan ketika menemukan hoaks di media sosial. 

c. Kegunaan Sosial 

Penelitian yang dilakukan penulis bermanfaat untuk 

membangkitkan kesadaran pengguna media sosial agar menggunakan 

media sosial secara bijak. Agar pengguna media sosial tidak 

membagikan informasi dan berita secara sembarangan tanpa tahu 

kredibilitas dan kebenaran berita tersebut. 

d. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya meneliti pengguna media sosial di salah satu 

wilayah urban, yaitu Tangerang Raya (Kabupaten Tangerang, Kota 

Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan). Selain itu, penelitian ini juga 

hanya bersifat deskriptif, tidak mengkaji hubungan sebab akibat. 
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